ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Analisis Penafsiran Nusyiiz dalam Tafsir Al-Mishbah dan
Tafsir Kemenag berdasarkan Perspektif Gender” ini ditulis oleh Attabi’
Choiroddayyana, Nim: 126301213099, Pembimbing Ustadzah Prof. Dr. Hj.
Salamah Noorhidayati, M. Ag.

Kata Kunci: Nusyiiz, Gender, Tafsir Kontemporer, Relasi Suami-Istri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna nusyiz dalam Tafsir Al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Kementerian Agama Republik
Indonesia, dengan pendekatan gender sebagai alat analisis utama. Penelitian ini
dilatar belakangi adanya data yang disampaikan oleh Badan Peradilan Agama
Mahkamah Agung Republik Indonesia, jumlah perkara perceraian yang masuk ke
pengadilan agama menunjukkan tren yang meningkat setiap tahunnya. Pada
tahun-tahun terakhir, angka perceraian bahkan mencapai lebih dari 400.000 kasus
per tahun, dengan mayoritas gugatan adalah nusyiz. Pemilihan kedua tafsir
tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya masih aktif diproduksi
dan digunakan hingga saat ini, serta memiliki tingkat popularitas yang tinggi di
kalangan masyarakat Indonesia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penafsiran tentang
nusyiz dalam Tafsir Al-Mishbah, bagaimana penafsiran tentang nusyiz dalam
Tafsir Kemenag, serta bagaimana analisis komparatif tentang nusyiiz berdasarkan
perspektif gender. Fokus tujuan dari penelitian ini adalah menggali sejauh mana
penafsiran dalam kedua tafsir tersebut merepresentasikan keadilan dan kesetaraan
gender, terutama dalam konteks relasi suami-istri sebagaimana dijelaskan dalam
QS. An-Nisa’: 34 dan 128

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan analisis komparatif terhadap dua sumber primer tersebut. Penelitian
ini  menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), yang
menggunakan sumber primer berupa Al-Qur’an dan tafsirnya, serta sumber
sekunder dari berbagai literatur yang relevan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Quraish Shihab ketika
menafsirkan QS. An-Nisa’: 34 dan 128 menggunakan pendekatan psikologis serta
sudah menghapuskan sistem patriarki. Kedua, Tafsir Kemenag ketika menafsirkan
QS. An-Nisa’: 34 dan 128 masih terlihat bias gender, belum menghapuskan
sistem patriarki secara penuh. Ketiga, Tafsir Al-Mishbah cenderung menggunakan
pendekatan kontekstual dan psikologis yang lebih responsif terhadap keadilan
gender, dengan mengedepankan penyelesaian non-kekerasan. Quraish Shihab
dalam penafsirannya berupaya menghapus sistem bias gender seperti subordinasi,
marginalisasi, stereotipe, dan beban ganda (double burden) terhadap perempuan,
serta menekankan pentingnya relasi yang setara dan saling menghargai dalam
kehidupan rumah tangga. Sebaliknya dengan Tafsir Kemenag lebih berorientasi
pada pendekatan normatif-klasik yang tetap mempertahankan makna literal,
meskipun berusaha membatasi potensi kekerasan secara etis.
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ABSTRAK

The research titled “An Analysis of the Interpretation of Nusyiz in Tafsir Al-
Misbah and the Ministry of Religious Affairs' Tafsir Based on a Gender
Perspective” was written by Attabi’ Choiroddayyana, Student ID: 126301213099,
under the supervision of Prof. Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.
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This study aims to examine the meaning of nusyiiz in Tafsir Al-Mishbah
by M. Quraish Shihab and the Tafsir of the Ministry of Religious Affairs of the
Republic of Indonesia, using a gender perspective as the main analytical
framework. The research is motivated by data from the Religious Courts under the
Supreme Court of Indonesia, which shows a consistent increase in divorce cases
each year. In recent years, the number of divorce cases has exceeded 400,000
annually, with nusytiz cited as the primary cause in many instances. These two
tafsirs were selected because they are still actively produced, widely distributed,
and highly familiar to the Indonesian public.

The research questions include: (1) how nusytz is interpreted in Tafsir Al-
Mishbah; (2) how it is interpreted in the Ministry’s tafsir; and (3) how these
interpretations compare when analyzed through a gender perspective. The main
objective of this study is to explore the extent to which each tafsir represents
principles of justice and gender equality, particularly in the context of marital
relationships as addressed in QS. An-Nisa’: 34 and 128.

This study uses a qualitative-descriptive method with a comparative
analysis approach, relying on library research. The primary sources are the Qur’an
and its tafsir, supported by relevant secondary literature.

The findings indicate that: first, Quraish Shihab, in interpreting QS. An-
Nisa’: 34 and 128, adopts a psychological and contextual approach and attempts
to deconstruct patriarchal norms. Second, the Ministry’s tafsir still reflects gender
bias and has not fully moved away from patriarchal interpretations. Third, Tafsir
Al-Mishbah demonstrates a more gender-responsive approach, emphasizing non-
violent conflict resolution and promoting mutual respect and equality in marital
relationships. Quraish Shihab actively challenges gender biases such as
subordination, marginalization, stereotyping, and the double burden placed on
women. In contrast, the Ministry’s tafsir takes a more normative-classical
approach, maintaining literal interpretations while ethically limiting the potential
for harm.
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